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Abstract 
 Pura Agung Batan Bingin is one of the holy places that have its own distinction 
compared with the temples in the village of Pejeng Kawan, District Tampaksiring, Gianyar 
regency. A temple with the following characteristics when someone wants to take the citrus fruit 
in the temple area then the orange tree will continue to rise and will not be able to touch the fruit, 
while the coconut that fell in the back area of the temple if there is someone who took without the 
pice nunas then the person must Will continue to spin behind the temple and people who take the 
fall of coconut fruit will get lost in the journey home, for someone who wants to take something in 
the temple area should be pure nunas first in Pura Agung Batan Bingin. This study aims to get a 
description of the shape , Function and meaning of Pura Agung Batan Bingin Tampaksiring 
District of Gianyar Regency. Related to this matter, the problems discussed in this research are 1) 
How to Form Agung Batan Bingin Temple in Pakraman Pejeng Kawan Village, Tampaksiring 
District, Gianyar Regency 2) What Function of Pura Agung Batan Bingin in Desa Pakraman 
Pejeng Kawan , Tampaksiring District, Gianyar Regency 3) Apamakna theologyPura Agung 
Batan Bingindi Desa Pakraman Pejeng Kawan, District Tampaksiring, Gianyar Regency? 
 Some of the components that can be studied as well as the presentation of results 
include: the form of Pura Agung Batan Bingin, with elements of the history of Pura Agung Batan 
Bingin, courtyard structure (mandala) and building palinggih, Pangempon Pura, and the form of 
ceremonial procession pujawali. Interpretation of the function, meaning of Pura Agung Bantan 
Bingin has: (1) religious function, (2) social function, (3) economic function. Interpretation of 
meaning, then Pura Agung Batan Bingin has: (1) theological meaning, (2) aesthetic meaning, and 
(3) meaning of prosperity. 
 
Keywords: Existence, Pura Agung Batan Bingin 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan serta segala sesuatu yang  bersangkut paut 
dengan nilai kepercayaan manusia yang bersifat sangat abstrak yang didasarkan pada rasa dalam 
setiap individu. Setiap agama memiliki ajaran dan sistem kepercayaan yang berbeda, namun 
hakikatnya adalah sama, demikian pula Agama Hindu (Sumardana, 2013 : 1). Umat Hindu dalam 
kehidupannya tidak akan pernah lepas, atau berhenti dari aktivitas, dan kreativitas keagamaan. 
Sebagai manusia yang dapat melaksanakan, suatu rangkaian kreativitas bagi umat Hindu terhadap 
ajaran agama, yang diyakini pada setiap orang agar tercipta hubungan yang baik kepada Tuhan 
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dan keagungan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, adapun pelaksanaan aktivitas dan kreativitas 
keagamaan itu selalu didasarkan kepada dharma. 
Dharma berasal dari bahasa Sanskerta dari akar kata “dhr” yang artinya menjunjung, 
memangku, memelihara, mengatur atau menuntun. Akar kata “dhr” ini kemudian berkembang 
menjadi kata dharma yang mengandung arti norma yang mengatur dan memelihara. Dalam 
hubungan dengan peredaran alam semesta kata dharma yang berarti kodrat.Sedangkan kehidupan 
manusia, dharma dapat berarti tentang ajaran, kewajiban atau peraturan-peraturan suci yang 
memelihara dan menuntun manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup yaitu tingkah laku dan 
budi pekerti yang luhur (Putra, 2013 : 43). Dharma secara umum diartikan sebagai kebenaran, 
karena dharma berisi bimbingan moral dan etika untuk mencapai tujuan material dan spiritual 
serta perkembangan individu dan masyarakat. Dalam buku yang berjudul “Hindu Dharma Jalan 
Kehidupan Universal” kata dharma merupakan pandangan hidup yang diterjemahkan ke dalam 
tindakan kebenaran yang dirasakan oleh manusia. Diturunkannya ajaran dharma kepada umat 
manusia adalah untuk dapat menjauhkan diri dari belenggu yang menyesatkan agar manusia dapat 
meningkatkan penghayatan terhadap keagungan Sang Hyang Widhi Wasa dengan menumbuhkan 
rasa bhakti dalam diri, melalui pemahaman terhadap ajaran agama tersebut (Misra, 2008 : 27). 
Kehidupan beragama Hindu ini dapat menyakini dengan adanya Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, sehingga kita dapat melakukan suatu persembahyangan atau pemujaan terhadap Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Ini sebagai simbol agar umat manusia bisa mengingat dan percaya akan atas 
anugerah dan manifestasi segala sesuatu yang ada di dunia ini. Manusia sebagai ciptaan utama 
dari Tuhan untuk bisa mewujudkan suatu cita-cita suci dan mulia dalam hidupnya tercapai 
kebahagian hidup yang lahir dan batin yang disebut dengan “Moksartham Jagat hita ya ca iti 
dharma”, karena hal tersebut di dalam umat Hindu ini menginginkan suatu tingkah laku yang baik 
untuk bisa berbuat, berkarma, bertindak, serta melakukan hal-hal yang berkaitan tentang ajaran 
Agama Hindu agar tercapai cita-cita suci tersebut (Wiana, 2007 : 1). 
Umat Hindu memiliki dasar kepercayaan yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup 
yang dituntun dengan ajaran agama antara yang satu dengan lainnya saling menghargai dan 
menghormati bagi umat Hindu atas dasar sradha dan baktinya. Dasar kepercayaan yang dimiliki 
umat Hindu disebut dengan Panca Sradha, yang di jadikan suatu dasar untuk mencapai kedamaian 
lahir dan batin salah satunya adalah lima dasar kepercayaan. Adapun pembagian dari Panca 
Sradha, yaitu (1) Percaya terhadap adanya Brahman (Tuhan Hyang Maha Esa), (2) Percaya 
terhadap adanya Atman, (3) Percaya terhadap adanya Karmaphala, (4) Percaya terhadap adanya 
Punarbhawa, (5) Percaya terhadap adanya Moksa (Suhardana, 2011 : 4). Dasar dari kepercayaan 
ini selalu dipegang teguh oleh umat Hindu sampai saat ini. Karena pelaksanaan dari dasar 
kepercayaan itu hakekatnya seseorang tidak akan pernah bisa melakukan suatu pemujaan berupa 
sujud bhakti kepada Tuhan apabila tidak percaya akan adanya Tuhan. Ini sesuai dengan bunyi 
kitab suci Yajur Veda XIX.30 
Vratena diksamapnoti diksaya”pnoti 
Daksinam, daksina sradhamapnoti 
Sraddhaya satya apyate 
Terjemahan: 
Melalui pengabdian (vrata) orang memperoleh kesucian (diksam) 
Dengan kesucian seseorang memperoleh anugerah (daksina) 
Dengan anugerah seseorang mendapatkan keyakinan (sradha) 
Dengan keyakinan seseorang memperoleh kebenaran (satya) 
(Griffith, 2005 : 35). 
Berdasarkan sloka tersebut diatas dapat dicermati bahwa salah satu unsur yang harus di 
pegang teguh adalah kepercayaan (sradha), kepercayaan akan kemahakuasaan Tuhan Hyang 
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Maha Esa, dengan semua yang diciptakan beliau merupakan salah satu cara untuk mencapai 
tujuan lahir dan bathin.Dengan adanya kepercayaan terhadap Sang Hyang Widhi Wasa 
diciptakan-Nya alam semesta beserta semua makhluk hidup yang memiliki keyakinan terhadap 
manifestasi dewa-dewa yang memiliki fungsi tersendiri.Selain itu juga karena Tuhan Hyang Maha 
Esa berfungsi sebagai pelindung, pemelihara, dan pelebur di alam semesta. 
Keyakinan umat Hindu percaya akan sifat kemaha kuasaan Tuhan yang tidak terbatas sedangkan 
disatu sisi manusia memiliki keterbatasan sehingga tidak mungkin mampu menjangkau 
kemahakuasaan-Nya yang tidak terbatas. Dengan demikian, manusia tetap berusaha mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Upaya untuk mendekatkan diri kepada kemahakuasaan Tuhan bertujuan agar 
manusia dapat mendayagunakan kepercayaan terhadap Tuhan Hyang Maha Esa itu untuk 
meningkatkan mutu hidup (Wiana, 1989 : 1). 
Memuja Tuhan Hyang Maha Esa dan kepada Dewa-dewa sebagai manifestasi dari Tuhan dalam 
berbagai peran-Nya, dibangun tempat-tempat pemujaan yang disebut dengan tempat suci. Tempat 
suci atau tempat pemujaan adalah bangunan-bangunan suci yang dibangun di tempat suci atau 
tempat-tempat yang disucikan. Pura adalah  tempat pemujaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dan sebagai tempat untuk menumbuhkan rasa bhakti dan mengadakan hubungan dengan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Di dalam melakukan suatu pemujaan terhadap keberadaan Tuhan perlu 
diwujudkan dalam alam pikiran manusia karena pikiran manusia tidak akan terarah dan kurang 
mantap untuk melakukan pemujaan terhadap-Nya kendati dalam mewujudkan itu memang sulit 
dilakukan. Oleh karena itu maka manusia percaya dan yakin adanya Tuhan Hyang Maha Esa atas 
segala yang ada di dunia ini (Sanjaya, 2010 : 16). 
Pura Agung Batan Bingin merupakan Pura yang ada di Bali yang dipercayai dan diyakini 
oleh masyarakat, karena Pura ini merupakan sebagai tempat memohon kesehatan dan kerahayuan 
agar terhindar dari mara bahaya bagi umat manusia yang yakin memujanya. Dengan keberadaan 
Pura ini, setiap orang yang ingin melakukan suatu pemujaan dan rasa bakti yang tulus ikhlas. 
Dengan demikian Pura Agung Batan Bingin yang dipuja oleh seluruh umat Hindu, karena Pura 
Agung Batan Bingin merupakan tempat manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa, sehingga orang 
yakin dengan manfaat yang dirasakannya yang memuja Pura tersebut. 
Pura mempunyai fungsi yang amat penting bagi umat Hindu yaitu : (1). Sebagai tempat 
untuk memuja Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi-Nya (2). Sebagai tempat manusia mengabdi 
dan berbakti kepada Hyang Widhi (3). Sebagai tempat manusia mempersatukan dirinya kepada 
Tuhan, dan tempat memohon pertolongan dan tuntunan dalam kehidupan kearah jalan yang benar 
untuk memohon ampun atas segala dosa yang pernah dilakukan selama hidupnya ( Ngurah, 2009 : 
86). 
Jenis Pura yang di Bali dapat dikelompokkan sesuai fungsinya, yaitu Pura yang berfungsi 
sebagai tempat untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa, dan para dewa seperti Kahyangan 
Jagat serta Pura yang berfungsi sebagai tempat suci untuk memuja bhatara yaitu roh suci leluhur. 
Pura ini mempunyai ciri kesatuan wilayah (teritorial) sebagai tempat pemujaan dari anggota 
masyarakat suatu banjar atau desa yang diikat oleh kesatuan wilayah dari suatu banjar atau desa 
tersebut. Hal tersebut dimungkinkan mengingat adanya kepercayaan terhadap Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa (Subagiasta, 1997 : 371).  
Di Desa Pakraman Pejeng Kawan, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar terdapat 
banyak pura, salah satunya adalah Pura Agung Batan Bingin.  Pura Agung Batan Bingin 
merupakan Pura yang ada di Bali yang dipercayai dan diyakini oleh masyarakat, karena Pura ini 
merupakan sebagai tempat memohon kesehatan dan kerahayuan agar terhindar dari mara bahaya 
bagi umat manusia yang yakin memujanya. Dengan keberadaan Pura ini, setiap orang yang ingin 
melakukan suatu pemujaan dan rasa bakti yang tulus ikhlas. Dengan demikian Pura ini di gunakan 
oleh masyarakat Desa Pakraman Pejeng Kawan sebagai tempat penghubung terhadap Tuhan atau 
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Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Pura Agung Batan Bingin memiliki keunikan diantara berbagai 
pura yang ada di Desa Pakraman Pejeng Kawan, antara lain ketika seseorang ingin mengambil 
buah jeruk di  areal pura maka pohon jeruk tersebut akan terus naik dan tidak akan bisa disentuh 
buahnya, adapun buah kelapa yang jatuh di areal belakang pura bila ada seseorang yang 
mengambil tanpa nunas pice maka orang tersebut pasti akan terus berputar-putar di belakang pura 
dan orang yang mengambil jatuhan buah kelapa tersebut akan tersesat dalam perjalan pulang, bagi 
seseorang yang ingin mengambil sesuatu di areal pura hendaknya nunas pice terlebih dahulu di  
Pura Agung Batan Bingin. Pura Agung Batan Bingin diyakini sebagai stana Ida Bhatara Pura 
Agung Batan Bingin .Struktur Pura Agung Batan Bingin ini sangat berbeda dibandingkan dengan 
pura-pura yang lainnya yang ada di Bali. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian  
 Sebelum menganalisis data, maka terlebih dahulu memberikan gambaran mengenai desa 
tempat penelitian. Gambaran ini sebagai langkah menuju pokok permasalahan. Lokasi penelitian 
merupakan tempat bagi peneliti untuk memperoleh data penelitian. Penelitian ini mengambil 
tempat di Desa Pakraman Pejeng Kawan, Kecamatan Tampaksiring, Gianyar. Terkait dengan 
gambaran umum Desa Pakraman Pejeng Kawan akan dijelaskan mengenai: 1) Struktur Organisasi 
Pemerintahan Desa Pakraman Pejeng Kawan 2) Sejarah Desa Pakraman Pejeng Kawan, 3) Letak 
Geografis Desa Pakraman Pejeng Kawan, 4) Kondisi Penduduk Desa Pakraman Pejeng Kawan, 5) 
Tingkat Perekonomian, 6) Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan, 7) Sistem Kepercayaan 
Masyarakat Desa Pakraman Pejeng Kawan. 
 
2.2 Bentuk  Pura Agung Batan Bingin di Desa Pakraman Pejeng Kawan Kecamatan 
Tampaksiring Kabupaten Gianyar 
Bentuk pura yang dimaksud adalah segala yang menyangkut mengenai lokasi Pura, 
Struktur Pura, konstruksi bangunan yang terdapat didalamnya, prosesi/sistem upacara yang 
menyertainya, dan masyarakat pangemong pura. Pura Agung Batan Bingin sejak awal sampai 
beberapa abad setelah pendiriannya selalu mengalami perubahan dan perkembangan sampai 
bentuk strukturnya dewasa ini. Bentuk struktur dan materi pembuatannya mengalami perubahan, 
demikian pula masyarakat yang menjadi pangempon pura. Eksistensi pura dan pasang surut 
perubahannya dapat memengaruhi bentuk, fungsi dan makna Pura di Pulau Bali. 
2.2.1 Sejarah Singkat Pura Agung Batan Bingin 
Bila diamati tinggalan-tinggalan purbakala yang ada di Pura Agung Batan Bingin, seperti 
Arca Budha di Ratu Melanting dan arca-arca yang tersimpan di Palinggih Gedong Pasimpenan 
Pura Agung Batan Bingin (utama mandala), merujuk kepada jaman yang sangat tua. Arca Budha 
di Ratu Melanting berasal dari abad 9/10 Masehi dan arca-arca yang tersimpan di Palinggih 
Gedong Pasimpenan berasal dari jaman Bali Madya (abad 13 M). Rupa-rupanya Pura Agung 
Batan Bingin tidaklah setua usia dari tinggalan-tinggalan arkeologi yang ada di palinggih-
palinggih tersebut. Sebab seperti biasanya yang terjadi di tempat-tempat suci (pura) lainnya 
khususnya di Desa Pejeng, tinggalan-tinggalan purbakala yang ada di dalam pura dan sekitarnya, 
secara khusus dibuatkan palinggih terlepas dari catatan palinggih yang harus dibangun di pura 
bersangkutan. Ada kalanya bahwa tinggalan purbakala yang ada di dalam pura sekaligus dijadikan 
pratima atau manisfestasi dari dewa yang dipuja, seperti Nekara (“ Bulan” Pejeng) di Pura 
Penataran Sasih, Ratu Purasa-Pradana di Pura Pusering Jagat, dan di tempat suci lainnya baik 
Pejeng maupun di luar Desa Pejeng. Fenomena seperti itu pula yang terjadi di Palinggih Ratu 
Melanting, Pura Agung Batan Bingin, bahwa arca Budha yang ada didalam  Palinggih Gedong 
dijadikan pratima ida bhatara yang diberi sebutan Ida Ratu Melanting, bahwa tinggalan-tinggalan  
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purbakala yang ada di Pura Agung  Batan Bingin, usianya jauh lebih tua dari pendiri pura. Ketika 
Pura Agung Batan Bingin dibangun, arca-arca kuna yang ada di lingkungan pura diselamatkan 
dengan membuatkan palinggih khusus untuk menyimpannya. 
Berdasarkan paparan di atas, bahwa sejak abad 9/10 Masehi, Desa Tatiapi (sekarang 
Pejeng Kawan) telah dihuni oleh sekelompok warga lain yang masih menjadi satu dengan Desa 
Pejeng. Kemungkinan pula yang berstatus Pura Puseh adalah Pura Puser Ing Jagat (puser-puseh). 
Untuk Pura Dalem, sudah dapat dipastikan ada, mengingat keberadaannya terkait dengan kuburan 
(setra), yang tidak dapat dipisahkan dengan urusan kematian. 
Ketika renovasi terakhir (tahun 2001), didapatkan uang kepeng (pipis bolong) dalam 
jumlah yang cukup banyak di natar Bale Agung. Tampaknya penemuan uang kepeng (pipis 
bolong), dapat dijadikan sebagai petanda bahwa di  Pura Agung Batan Bingin sudah pernah 
dilaksanakannya upacara “Mebagya Pula Kerti”. Keyakinan telah dilaksanakannya upacara 
tersebut diperkuat oleh keterangan dari A.A. Gde Anom Gede (mantan bendesa Pura Agung 
Batan Bingin) didampingi oleh A.A. Gde Anom Puri dan A.A. Gde Rai Bongkos. Menurut 
keterangan,  pada masa penjajahan Jepang di Bali 1946/47, diadakan renovasi Bale Agung, yang 
mulanya bertiang 6 (enam) diganti menjadi tiang 8 (delapan), dengan pertimbangan adanya 
penolakan dari Semeton Satria Dalem Tatiapi. Adapun alasannya yang dijadikan penolakannya, 
kemungkinan karena jumlah wargadesa adat sudah mencapai jumlah “Kuwub satak”, sehingga 
secara logika telah memenuhi syarat untuk membangun Bale Agung bertiang 8 (delapan). Setelah 
renovasi bangunan dipandang selesai, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan upacara yadnya yang 
lebih besar tingkatannya, yaitu “Mebagya Pula kerti” dan “Karya Mapedagingan”. Pujawali 
dipuput oleh Ida Pedanda Kesian Gianyar dan pengrajeg karya Cokorde Petak, Madangan, 
Gianyar dan Wiku/Yajamana, Ida Pedanda Gria Sanding, Pejeng. Ketika itu yang menjadi 
bendesa adat adalah A.A. Gde Rai Greget (Puri Kaler Kangin). Jelaslah bahwa Bale Agung 
bertiang 6 (enam) dibangun pada masa sebelumnya, yaitu di awal tahun 1920an bersamaan 
dengan pendirian Pura Agung Batan Bingin.   
2.2.2 Struktur Pura Agung Batan Bingin 
 Pura Agung Batan Bingin termasuk pura yang terbesar di kompleks pura ini. Pura dibagi 
menjadi tiga mandala, yaitu utama mandala (jeroan), madya mandala (jaba tengah), dan nista 
mandala (jaba sisi). Penerapan konsep tri mandala, merujuk kepada konsep tri bhuwana yang 
membagi dunia menjadi tiga secara vertikal yaitu bhur, bhwah loka dan swah loka. Di utama 
mandala (jeroan) terdapat 12 (dua belas) buah bangunan palinggih; di madya mandala (jaba 
tengah) terdapat bangunan Balai Wantilan, Panggungan, dan dua buah palinggih apit lawang; dan 
nista mandala (jaba sisi) terdapat Balai Wantilan yang khusus difungsikan sebagai arena tajen dan 
gudang khusus untuk menyimpan alat-alat perlengkapan untuk keperluan pura. 
2.2.2.1 Utama Mandala (Jeroan) 
 Di mandala uttama (jeroan) terdapat 12 buah bangunan palinggih yang memiliki bentuk 
dan fungsi masing-masing. Berikut penjelasan  bentuk-bentuk palinggih dan fungsinya masing-
masing. 
1. Palinggih Padmasana 
2.  Palinggih  Gedong Tangkeb (Pengaruman) 
3. Palinggih Ratu Lingsir 
4. Palinggih Gedong Pasimpenan 
5. Palinggih Pengaruman Agung 
6. Bale Paselang 
7. Bale Gong 
8. Pahisan Agung / Balai Gajah 
9. Gedong Pasimpenan Ratu Alit 
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10. Panggungan 
11. Pengaruman Ratu Alit 
12. Pawedaan 
13. Pohon Pule 
2.2.2.2 Madya Mandala (jaba tengah) 
1. Balai Wantilan  
2. Panggungan 
3. Apit Lawang  
2.2.2.3 Nista Madya (jaba luar) 
1. Balai Wantilan Tajen  
2. Gudang  
2.2.3 Pangempon Pura Agung Baatan Bingin 
Pangemong dan panyungsung Pura Agung Batan Bingin terdiri atas 6 banjar,dusun adat yaitu: 
Dusun Tatiapi, Dusun Tatiapi Kelod, Dusun Dukuh Kangin, Dusun Dukuh Kawan, Dusun Dukuh 
Geria, dan Dusun Sala. Status dari pangemong dapat dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu 
anggota banjar makerang (mekarang desa) dan anggota banjar pangele (massa). Jumlah anggota 
banjar makerang dan pangele di masing-masing dusun adalah sebagai berikut: 
(1) Dusun Tatiapi Kaja, terdiri dari mekarang 23 orang dan pangele 187 orang  
(2) Dusun Tatiapi Kelod, terdiri dari makerang 47 orang dan pangele 100 orang  
(3) Dusun Dukud Kangin, terdiri dari makerang 12 orng dan pangele 57 orang  
(4) Dusun Dukuh Kawan, terdiri dari makerang 43 orang dan pangele 98 orang 
(5)  Dusun Dukuh Geria, terdiri dari makerang 22 orang dan pangele 67 orang 
(6) Dusun Sala, terdiri dari makerang 45 orang dan pangele 83 orang 
2.2.4 Bentuk Prosesi Upacara Piodalan/pujawali di Pura Agung Batan Bingin  
Persiapan sebelum piodalan di Pura Agung Batan Bingin para pengempon Pura Agung Batan 
Bingin di seluruh Desa Pakraman Pejeng Kawan khususnya para ibu-ibu atau serati banten 
melakukan kegiatan ngayah yang dilaksanakan di Pura Desa, Desa Pejeng Kawan. Adapun 
rangkaian piodalan di Pura Agung Batan Bingin yaitu: 
1) Matur piuning (memohon ijin) 
2) Upacara piodalan/pujawali 
Pada upacara piodalan/pujawali di Pura Agung Batan Bingin menggunakan banten/upakara 
diantaranya:  
1) Banten Bayuhan (pembersihan). 
2) Dapetan, yang digunakan ngenteg linggih di Pura Agung Batan Bingin, banten dapetan ini 
terdiri dari: 7 tumpeng putih, 5 penek lanyuk , 3 penek gepeng, buah-buahan, 7 sampian 
3) Suci, merupakan sebagai symbol permohonan untuk menyucikan Bhuana Agung dan 
Bhuana Alit kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Banten suci yang digunakan menggunakan 
ulam bebek 
4) Segehan putih 
5) Pejati 
6) Banten Bebangkit, di haturkan (di persembahkan) pada saat piodalan besar  
 
2.3 Fungsi Pura Agung Batan Bingin di Desa Pakraman Pejeng Kawan, Kecamatan 
Tampaksiring Kabupaten Gianyar 
Pura Agung Batan Bingin yang berada di Desa Pakraman Pejeng Kawan memiliki 
beberapa fungsi diantaranya:  
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2.3.1 Fungsi Religi 
Pura Agung Batan Bingin  mempunyai fungsi religius terbukti yang dipuja di sana adalah 
Ida Ratu Alit yang berwujud barong yang dipercayai sebagai Dewa yang memberikan 
perlindungan atau keselamatan dan kerahyuan,  masyarakat setempat selalu memohon 
keselamatan dan perlindungan di Pura Ratu Gede Kempur tersebut, selain itu Pura Agung Batan 
Bingn juga diyakini masyarakat setempat bahwa pura tersebut dapat memusnahkan atau 
menetralisir hal-hal yang bersifat negatif, seperti jika ada orang yang melewati pura ini untuk 
menuju ke Desa Pakraman Pejeng Kawan dengan membawa hal-hal yang berbau negatif seperti 
jimat, sabuk kesaktiann, dan yang lainnya akan langsung  musnah dan tidak akan berfungsi lagi. 
Sistem kepercayaan warga Desa Pakraman Pejeng Kawan sangat mempercayai Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dengan manifestasinya Ida Ratu Alit. 
2.3.2 Fungsi Sosial Pura Agung Batan Bingin  
Menurut Arjana (wawancara 12 February 2017) fungsi sosial Pura Agung Batan Bingin 
tampak jelas pada saat menjelang piodalan baik nista, madya, maupun utama karena melibatkan 
orang banyak di dalam mengerjakan seluruh upakara yang digunakan untuk piodalannya. 
Masyarakat Pakraman Pejeng Kawan sangat antusias sekali dalam mempersiapkan segala 
keperluan piodalan di Pura Agung Batan Bingin, mulai dari membersihkan areal pura, memasang 
wastra, dan lain sebagainya. Semua hal tersebut mereka lakukan atas dasar ikhlas. 
Fungsi sosial dalam hal ini ialah adanya hubungan kebersamaan antara pengempon untuk 
melaksanakan upacara piodalan dengan sukacita bertujuan untuk memuja Tuhan Yang Maha Esa 
dalam manifestasinya Beliau yang berada di Pura Agung Batan Bingin. 
2.3.3 Fungsi Ekonomi  di Pura Agung Batan Bingin 
Keberadaan Pura Agung Batan Bingin dalam kaitannya dengan fungsi ekonomi yaitu 
banyaknya umat (masyarakat) yang datang ke pura ini selain bertujuan untuk memohon 
keselamatan di pura ini juga diyakini oleh para pedagang, bahwa pura ini dapat memberikan 
kesejahteraan di bidang perekonomian, karena Pura Agung Batan Bingin  ini sangat berkaitan 
dengan Pura Melanting. Masyarakat yang datang melakukan persembahyangan di pura ini tidak 
hanya memohon keselamatan atau perlindungan namun juga memohon atau ngrastiti dalam 
kelancaran usahanya yang telah terbukti terkabul setelah memohon di pura ini dengan keyakinan 
dan kepercayaan yang tulus. 
 
2.4 Makna Pura Agung Batan Bingin di Desa Pakraman Pejeng Kawan Kecamatan 
Tampaksiring Kabupaten Gianyar 
2.4.1 Makna Teologis  
Konsep Ketuhanan Konsep ketuhanan yang terdapat di Pura Agung Batan Bingin  dapat  
dilihat dari beberapa pratima. Adapun pratima tersebut adalah: Ida Ratu Alit (berwujud Barong 
Ket), lima pratima yang berupa Rangda (Ida Ratu Anom, Ida Ratu Agung, Ida Ratu 
Momosimuka/Ratu Ulun Suwi, Ida Ratu Sang Hyang Sia Dasar, dan Ida Ratu Sang Hyang 
Mudra), dua pratima berwujud Celuluk (Ratu Melanting Istri dan Ida Ratu Melanting Lanang), 
pratima didalam karas (Prerai), Pratima uang kepeng, dan lain sebagainya. 
2.4.2 Makna Estetik 
Bentuk fisik Pura Agung Batan Bingin dengan seni arsitektur yang mengalami perubahan 
terus menerus, dari bentuk yang sederhana menuju kepada yang kompleks, terutama dalam 
jumlah palinggih dan tata ruangnya. Pembagian Pura dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: kanistha 
mandala (halaman luar), madya mandala (halaman tengah), dan utama mandala (halaman dalam). 
Pura Agung Batan Bingin memiliki batas yang sangat jelas pada utama mandala (halaman dalam) 
dan madya mandala. Tetapi bila diamati secara detail maka Pura dianggap telah memiliki tri 
mandala (tiga halaman), akan tetapi kanistha mandala tidak dibatasi oleh pagar/pagar tidak jelas. 
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Bentuk estetika candi bentar yang terdapat di Pura Agung Batan Bingin merupakan 
simbolis terpecahnya Gunung Kailasa tempat bersemadhinya Dewa Siwa. 
Dan bentuk estetika kori agung atau gelung agung terdapat di Pura Agung Batan Bingin yang di 
sebelah kiri dan kanannya terdapat pintu masuk yang disebut bebetelan (apit lawang), tempat 
eluar masunya pengunjung atau orang yang sembahyang di Pura secara leluasa.Kori agung bagian 
ambang pintu bagian atas terdapat suatu hiasan kepala bhoma yang menyerinngai menakutkan, 
merupakan simbol penjaga pintu masuk sehingga orang yang akan berbuat tidak baik (jahat) akan 
dihalangi oleh kekuatan kaib raksasa itu, sedangkan orang yang berhati suci akan memperoleh 
rakhmat-Nya. 
2.4.3 Makna Kesejahteraan  
Makna kesejahteraan yang dimaksudkan disini adalah menunjuk kepada kesejahteraan 
sosial kehidupan manusia, yang tercukupinya segala kebutuhan material dan non-material. 
Kesejahteraan akan dapat dicapai dengan cara mempelajari spiritual,senantiasa mendekatkan diri 
kepada Tuhan dan merasa puas serta bersyukur dengan apa yang telah di dapatkan dari ketekunan, 
kegigihan, rajin dan ulet dalam melakukan swardama yang digeluti. Hasil yang didapatkan dari 
cara dharma tersebut akan lebih bermanfaat bagi kesejahteraan diri sendiri secara pribadi maupun 
kesejahteraan bagi mereka yang pantas mendapatkan punia dari yang telah dilakukan. 
  
III. SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilaksanakan maka dapat 
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Bentuk Pura Agung Batan Bingin di Desa Pejeng Kawan Kecamatan Tampak Siring 
Kabupaten Gianyar 
Pada umumnya struktur Pura Agung Batan Bingin, didalamnya terdapat beberapa pura, maka 
sepatutnya, setiap pura diberi penjelasan masing-masing, terutama mengenai struktur dan fungsi 
palinggih disetiap mandala. Suatu hal yang perlu diingat adalah, bahwa Pura Agung Batan Bingin 
sebagai induk pura-pura lain yang ada disekitarnya, dengan struktur mandala yang terbagi 
menjadi tiga, yaitu utama mandala (jeroan), madya mandala (jaba tengah), dan nista mandala 
(jaba sisi). 
2. Fungsi Pura Agung Batan Bingin di Desa Pejeng Kawan Kecamatan Tampak Siring 
Kabupaten Gianyar 
Fungsi Pura Agung Batan Bingin adalah 1) Fungsi Religi dapat terlihat pada yang di puja di pura 
tersebut yaitu Ida Ratu Lingsir yang sebagai manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 2) Fungsi 
Sosial dapat terlihat dari kegiatan ngayah dan juga dapat terlihat pada waktu persembahyangan  
pujawali di Pura Agung Batan Bingin, 3) Fungsi Ekonomi dapat terlihat banyaknya umat 
(masyarakat) seperti pedagang yang datang ke pura ini untuk memohon agar usahannya 
dilancarkan. 
3. Makna Pura Agung Batan Bingin di Desa Pejeng Kawan Kecamatan Tampak Siring 
Kabupaten Gianyar 
Makna teologis: prosesi upacara pujawali Pura Agung Batan Bingin memperlakukan Tuhan yang 
tidak berwujud (impersonal) menjadi wujud nyata. Makna estetik adalah sebagai simbolisasi 
keindahan alam semesta berserta isinya yang diciptakan oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan 
Yang Maha Esa).Makna kesejahteraan, yaitu mesejahterakan umatnya yang memiliki ketulusan 
dalam beryadnya serta mengimbangi permohonan yang ingin dicapai dengan kegigihan dalam 
bekerja. 
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